BAB Il

TINJAUAN UMUM TENTANG HUKUM WARIS

A. Pengertian dan Dasar Hukum Kewarisan Menurut Ajaran Islam

Kata waris berasal dari bahasa Arab yaitu warasa-yarisu-warisan yang
berarti berpindahnya harta seorang kepada seseorang setelah meninggal
dunia. Adapun dalam Al-Qur*“an ditemukan banyak kata warasa yang berarti
menggantikan kedudukan, memberi atau menganugerahkan, dan menerima
warisan. Sedangkan al-miras menurut istilah para ulama ialah berpindahnya
hak kepemilikan dari orang yang meninggal kepada ahli warisnya yang masih
hidup baik yang ditinggalkan itu berupa harta, tanah atau apa saja yang
berupa hak milik legal secara syar"i.*’

Dalam literatur hukum Islam ditemui beberapa istilah untuk
menamakan hukum Kewarisan Islam seperti: faraid, figih mawaris, dan
Hukm al-mawaris. Menurut Mahalliy, lafazh faraid merupakan jamak (bentuk
plural) dari lafazh faridhah yang mengandung arti mafrudhah, yang sama
artinya dengan mugaddarah yaitu suatu yang ditetapkan bagiannya secara
jelas. Di dalam Kamus Istilah Figih Faraidh adalah ilmu yang membicarakan
tentang cara membagi harta peninggalan seseorang (yang meninggal dunia)

kepada ahli waris yang berhak menerimanya (karena keturunan, perkawinan,

walak, Islam).*®

e Habiburrahman, Rekonstruksi Hukum Kewarisan Islam di Indonesia, (Jakarta: Kencana, 2011),

h.17

*® M.Abdul Mujieb, dkk. Kamus Istilah Fikih. (Jakarta: PT.Pustaka Firdaus, 1994) h.74
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Di dalam ketentuan kewarisan Islam yang terdapat dalam al-qur‘an,
lebih banyak terdapat bagian yang ditentukan dibandingkann bagian yang
tidak ditentukan. Oleh karena itu, hukum ini dinamai dengan faraid.

Kewarisan (al-miras) yang disebut sebagai faraidh berarti bagian
tertentu dari harta warisan sebagaimana telah diatur dalam nash Al-Qur“an
dan al- hadits. Jadi, pewarisan adalah perpindahan hak dan kewajiban tentang
kekayaan seseorang yang telah meninggal dunia terhadap orang-orang yang
masih hidup dengan bagian-bagian yang ditetapkan dalam nash-nash baik al-
qur-an dan alhadits.*®

Penggunaan kata “hukum” awalnya mengandung arti seperangkat
aturan yang mengikat dan menggunakan kata Islam dibelakang mengandung
arti “dasar hukum yang menjadi rujukan”. Penggunaan kata hukum diawalnya
mengandung arti seperangkat aturan yang mengikat dan menggunakan kata
Islam dibelakang mengandung arti dasar hukum yang menjadi rujukan.
Dengan demikian dengan segala titik lemahnya, hukum kewarisan Islam itu
dapat diartikan dengan seperangkat peraturan tertulis berdasarkan wahyu
Allah dan sunnah nabi tentang hak ikhwal peralihan harta atau berwujud harta
dari yang telah mati kepada yang masih hidup, yang diakui dan diyakini
berlaku dan mengikat untuk semua yang beragama Islam.*

Dengan demikian dengan segala titik lemahnya, hukum kewarisan
Islam itu dapat diartikan dengan seperangkat peraturan tertulis berdasarkan

wahyu Allah dan sunnah Nabi tentang hal ikhwal peralihan harta atau

*Habibu rrahman, Rekonstruksi Hukum Kewarisan Islam di Indonesia. h. 17-18.
> 4Amir Syarifuddin, Hukum Kewarisan Islam. (Jakarta:Kencana, 2008) h.6
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berwujud harta dari yang telah mati kepada yang masih hidup, yang diakui
dan diyakini berlaku dan mengikat untuk semua yang beragama Islam.

Dalam Kompilasi Hukum Islam dijelaskan pula mengenai pengertian
Hukum Kewarisan, yaitu hukum yang mengatur tentang pemindahan hak
pemilikan harta peninggalan (tirkah) pewaris, menentukan siapa-siapa yang
berhak menjadi ahli waris dan berapa bagiannya masing-masing.5

Sumber Hukum Kewarisan Islam yaitu Al-Qur“an dan Sunnah Nabi
(AlHadits). Ayat-ayat Al-Qur*an dan Sunnah Nabi yang secara langsung
mengatur tentang kewarisan itu adalah sebagai berikut:

1. Ayat-ayat al-Qur’an:

(1) Al-Qur’an surat Al-Nisa/4: 7, ¢ 251 ) & yiles cunas sl
Artinya “Bagi laki-laki ada hak bagian dari harta peninggalan
ibu-bapak dan kerabat karib; dan bagian perempuan ada hak
bagian (pula) dari harta peninggalan ibu-bapak dan kerabatnya,
baik sedikit atau banyak menurut bagian yang telah
ditetapkan.”6

Tentang sebab Asbabun-Nuzul QS. Al-Nisa/4: 7 yaitu:
“sebelum Islam masuk ke tengah-tengah masyarakat,
kebiasaan orang jahiliah tidak member harta warisan kepada
anak perempuan dan anak lakilaki yang belum dewasa. Pada
waktu itu seorang sahabat anshar yang bernama aus bin tsabit
meninggal dunia dengan meninggalkan dua orang anak
perempuan dan seorang anak laki-laki yang belum dewasa.
Oleh sebab itu datanglah dua orang anak pamannya yang

bernama Khalid dan arfathah sebagai ashabah. Kedua anak
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pamannya tersebut mengambil seluruh harta warisan aus bin
tsabit. Peristiwa itu mendorong istri aus untuk datang
menghadap rasulullah saw. guna mengadukan permasalahan
tersebut. Sehubungan dengan itu rasulullah saw. bersabda:
“aku belum tahu apa yang harus aku perbuat”. Rasulullah saw.
bersabda demikian karena wahyu tentang masalah itu belum
diturunkan dari Allah swt. Sesaat kemudian Allah swt.
Menurunkan ayat ke 7-8 sebagai cara membagikan harta
warisan menurut Islam. Dengan demikian jelaslah sekarang
tentang cara pembagian hak warisan menurut Islam dan adab
kesopanannya membagikan hak waris.”* (HR. Abu Syaikh
dan Ibnu Hibban dalam kitab Fara-idl dari Kalabi dari Abi
Shalih dari Ibnu Abbas).

(2) QS. Al-Nisa/4: 11 Artinya “Allah mensyari“atkan bagimu
tentang (pembagian pusaka untuk) anak-anakmu, yaitu: bagian
seorang anak laki-laki sama dengan bagian dua orang anak
perempuan; dan jika anak itu semuanya perempuan lebih dari
dua, maka bagi mereka dua pertiga dari harta yang
ditinggalkan; jika anak perempuan itu seorang saja, maka ia
memperoleh separuh harta. Dan untuk dua orang ibu-bapak,
bagi masing-masingnya seperenam dari harta yang
ditinggalkan jika yang yang meninggal itu mempunyai anak;

jika orang yang meninggal itu tidak meninggalkan anak dan ia

WA, Mudjab Mahali. ASBABUN NUZUL: Studi Pendalaman Al-Qur’an Surat AlBaqarah-An-Nas.
(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2002),h. 209.
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diwarisi oleh ibu bapaknya, maka ibunya mendapat sepertiga;
jika yang meninggal itu mempunyai beberapa saudara, maka
ibunya mendapat seperenam. (Pembagian-pembagian tersebut
di atas) sesudah dipenuhi wasiat yang ia buat atau (dan) sudah
dibayar utangnya. Tentang orang-orang tuamu dan anak-
anakmu, kamu tidak mengetahui siapa di antara mereka yang
lebih dekat (banyak manfaatnya bagimu) ini adalah ketetapan
dari Allah. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui dan Maha
Bijaksana.”52
(3) QS. Al-Nisa/4: 12 Artinya: “Dan bagimu (suami-suami)
seperdua dari harta yang ditinggalkan istri-istrimu, jika mereka
tidak meninggalkan anak. Jika istri-istrimu mempunyai anak
maka kamu mendapat seperempat dari harta yang
ditinggalkannya sesudah dipenuhi wasiat yang mereka buat
atau (dan) sesudah dibayar utangnya. Para isteri memperoleh
seperempat harta yang kamu tinggalkan jika kamu tidak
mempunyai anak. Jika kamu ada mempunyai anak maka para
istri memperoleh seperdelapan dari harta yang kamu
tinggalkan sesudah dipenuhi wasiat yang kamu buat atau (dan)
sesudah dibayar utang-utangmu. Jika seseorang mati, baik laki-
laki maupun perempuan yang tidak meninggalkan ayah dan
tidak meninggalkan anak, tetapi meninggal seorang saudara
laki-laki (seibu saja) atau saudara perempuan (seibu saja),

maka bagi masing-masing di antara saudara itu seperenam

> Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya. h. 79
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harta. Tetapi jika saudara-saudara seibu itu lebih dari seorang,

maka mereka bersekutu dalam yang sepertiga itu, sesudah

dipenuhi wasiat yang dibuatnya atau (dan) sesudah dibayar
utangnya dengan tidak memberi mudharat (kepada ahli waris)

(Allah yang menetapkan yang demikian itu sebagai) syariat

yang benar-benar dari Allah; dan Allah Maha Mengetahui Lagi

Maha penyantun.”

(4) QS. Al-Nisa/4: 13 Artinya: “(Hukum-hukum tersebut) itu
adalah ketentuan-ketentuan dari Allah; barangsiapa taat kepada
Allah dan rasul-Nya, niscaya Allah memasukkannya ke dalam
surga yang mengalir di dalamnya sungai-sungai sedangkan
mereka kekal di dalamnya dan itulah kemenangan yang
besar.”*

(5) QS. Al-Nisa/4: 14 Artinya:

“Dan barangsiapa yang mendurhakai Allah dan rasul-Nya dan
melanggar ketentuan-ketentuannya, niscaya Allah
memasukkannya ke dalam neraka sedangkan ia kekal di
dalamnya; baginya siksa yang menghinakan.”55

Tentang Asbabun Nuzul QS. Al-Nisa/4: 11-14 yaitu: “pada

suatu waktu Rasulullah saw. Yang disetai abu bakar Shiddik

datang menziarahi jabir bin abdillah, yang ketika itu sedang

sakit keras dikampung bani salamah dengan berjalan kaki.

>3 Departemen Agama Rl, Al-Qur’an dan Terjemahnya. h. 79-80
= Departemen Agama R, Al-Qur’an dan Terjemahnya. h. 80
>3 Departemen Agama R, Al-Qur’an dan Terjemahnya. h. 80
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Pada waktu Rasulullah saw. Dan abu bakar datang, jabir bin
abdillah sedang dalam keadaan tidak sadar. Kemudian
Rasulullah saw. Segera mengambil air wudhu dan meneteskan
beberapa tetes air wudhu tersebut keatas tubuh jabir bin
abdillah, sehingga dia sadar. Kemudian setelah sadar jabir
berkata: “wahai Rasulullah apakah yang kamu perintahkan
kepadaku tentang harta kekayaan?”. Sehubungan dengan
pertanyaan jabir bin abdillah itu allah swt. Menurunkan ayat ke
11-14 yang dengan tegas memberikan hukum warisan dalam

Islam.>® (HR. Enam orang Imam hadis dari jabir bin abdillah).

(6) QS. Al-Nisa/4: 176 Artinya: “Mereka meminta fatwa

kepadamu (tentang kalalah). Katakanlah: Allah menfatwakan
kepadamu tentang kalalah yaitu jika seseorang meninggal
dunia, dan ia tidak mempunyai anak dan mempunyai seorang
saudara perempuan, maka bagi saudaranya yang perempuan itu
seperdua dari harta yang ditinggalkannya; dan saudaranya
yang laki-laki mempusakai (seluruh harta saudara perempuan),
jika ia tidak mempunyai anak. Tetapi jika saudara perempuan
itu dua orang, maka bagi keduanya dua pertiga harta yang
ditinggalkan. Dan jika mereka (ahli waris itu terdiri dari)
saudara lakilaki dan perempuan, maka bagian seorang laki-laki
sebanyak bagian dua orang saudara perempuan. Allah

menerangkan (hukum ini) kepadamu supaya kamu tidak sesat.

N, Mudjab Mahali. ASBABUN NUZUL: Studi Pendalaman Al-Qur’an Surat AlBagarah-An-Nas.

H.212
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Dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.”’ Tentang
Asbabun Nuzul QS. Al-Nisa/4: 176 yaitu: “pada suatu waktu
Rasulullah saw. Menjenguk jabir yang sedang menderita
sakit.”® Jabir bin abdillah ra. Berkata, “ayat ini ditunjukkan
kepadaku ketika aku sakit, Rasulullah saw. Menjengukku,
akupun bertanya, “wahai Rasulullah, bolehkah aku berwasiat
kepada para saudara perempuanku dengan sepertiga hartaku?”
Rasulullah saw. Menjawab, “boleh.” Kemudian beliau pulang.
Tak berapa lama, beliau kembali datang dan bersabda, “aku
yakin bahwa kamu tidak akan wafat karena sakitmu ini. Allah
telah menurunkan wahyu tentang masalahmu ini, yaitu hak
waris adalah dua sepetiga bagian dari harta.”® (HR. Muslim

dan Nasa’i).

2. Hadits.
Hadits Nabi Muhammad SAW pada Kitab Fara“idh Sohih Al
Bukhori yang secara langsung mengatur kewarisan adalah:

(1) Hadits Nomor 6238, Artinya: “Telah menceritakan kepada

kami Muslim bin Ibrahim telah menceritakan kepada kami
Wauhaib telah menceritakan kepada kami Ibnu Thawus dari
ayahnya dari Ibnu 'Abbas mengatakan, Rasulullah shallallahu
‘alaihi  wasallam bersabda: "Berikanlah bagian fara'idh

(warisan yang telah ditetapkan) kepada yang berhak, maka

& Departemen Agama R, Al-Qur’an dan Terjemahnya. h. 107
B4, Mudjab Mahali. ASBABUN NUZUL: Studi Pendalaman Al-Qur’an Surat AlBaqarah-An-Nas.

h. 289

** 5Ahmad Hatta. Tafsir Qur*an Perkata: Dilengkapi Dengan Asbabun Nuzul & Terjemah. (Jakarta:
Maghfirah Pustaka, 2011) h.105
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bagian yang tersisa bagi pewaris lelaki yang paling dekat

(nasabnya)."®°

(2) Hadits Nomor 6243, Artinya: “Telah menceritakan kepada
kami Qutaibah telah menceritakan kepada kami Al Laits dari
Ibnu Syihab dari Ibnul Musayyab dari Abu Hurairah
bahwasanya ia mengatakan; Rasulullah
Shallallahu‘alaihiwasallam menetapkan tentang janin wanita
dari Bani lahyan yang keguguran dengan ghurrah (pembayaran
diyat dengan satu budak atau budak perempuan), kemudian
wanita yang beliau putuskan membayar ghurrah meninggal,
maka Rasulullah Shallallahu'alaihi wasallam memutuskan
bahwa warisannya untuk anak laki-lakinya dan suaminya,
sedang diyatnya bagi 'ashobahnya.”61

(3) Hadits Nomor 6248, Artinya: “Telah menceritakan kepada
kami Mahmud telah mengabarkan kepada kami Ubaidullah
dari Israil dari Abu Hushain dari Abu Shalih dari Abu
Hurairah  radliallahu  'anhu  mengatakan;  Rasulullah
Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: "Saya lebih berhak
menanggung urusan orang-orang mukmin daripada mereka
sendiri, maka siapa mati dan meninggalkan harta maka

hartanya untuk ahli warisnya yang ashabah, dan barangsiapa

meninggalkan hutang atau anak yang terlantar, saya walinya,

% Arwini Muslimah, A. Analisis putusan Hakim tentang hak waris karena beda Agama (Studi Kasus
putusan Mahkamah Agung, No.16 K/AG/2010) (Makassar: UNHAS,2013) h. 18

®L Arwini Muslimah, A. Analisis putusan Hakim tentang hak waris karena beda Agama

(Studi Kasus putusan Mahkamah Agung, No.16 K/AG/2010) h.18
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maka hendaknya memanggil saya untuk menanggung

hutangnya dan anak-anaknya."®

(4) Hadits Nomor 6244, Artinya: “Telah menceritakan kepada
kami Bisyr bin Khalid telah menceritakan kepada kami
Muhammad bin Ja'far dari Syu'bah dari Sulaiman dari Ibrahim
dari Al Aswad mengatakan; ' Mu'adz bin Jabal memutuskan
bagi kami dimasa Rasulullah Shallallahu 'alaihiwasallam untuk
anak perempuan mendapat separoh, saudara perempuan
mendapat separoh, ' kemudian Sulaiman mengatakan; ‘ia
memutuskan ditengah-tengah kami' tanpa menyebut di masa
Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam.”®®

(5) Hadits Nomor 6266, Artinya: “Telah menceritakan kepada
kami Abul Walid telah menceritakan kepada kami Syu'bah dari
'‘Adi dari Abu Hazim dari Abu Hurairah dari Nabi shallallahu
‘alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa meninggalkan harta,
maka bagi ahli warisnya, dan barangsiapa meninggalkan
tanggungan, maka kami yang menjaminnya."®*

3. Iljmak.
Al-ljma adalah kaum muslimin menerima ketentuan hukum

warisan yang terdapat di Al-Qur*an dan Al-Sunnah sebagai

ketentuan hukum yang harus dilaksanakan dalam upaya

%2 Arwini Muslimah, A. Analisis putusan Hakim tentang hak waris karena beda Agama (Studi
Kasus putusan Mahkamah Agung, No.16 K/AG/2010) h. 19
3 Arwini Muslimah, A. Analisis putusan Hakim tentang hak waris karena beda Agama (Studi
Kasus putusan Mahkamah Agung, No.16 K/AG/2010) h.19
4 Arwini Muslimah, A. Analisis putusan Hakim tentang hak waris karena beda Agama (Studi
Kasus putusan Mahkamah Agung, No.16 K/AG/2010) h. 20
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mewujudkan keadilan dalam masyarakat. Di dalam Kamus Istilah
Figih [jma®™ adalah kesepakatan, kebulatan, pendapat para sahabat
atau para ulama dalam berijtihad atau suatu hukum.®® Karena telah
diterima secara sepakat, maka tidak ada alasan untuk
menolaknya.®®
4. Al-ljtihad.

Al-ljtihad yaitu pemikiran para sahabat atau ulama yang memiliki
cukup syarat dan kriteria sebagai mujtahid untuk menjawab
persoalan-persoalan yang muncul dalam pembagian harta warisan.
Ijtihad dalam Istilah Figih adalah suatu usaha yang dilakukan para
ahli untuk menetapkan suatu hukum syari dilakukan dengan
sungguh-sungguh, mengerahkan segala daya kemampuan rohani
dan akal pikiran yang rasional, menggali masalah kelslaman
dengan berdasarkan Al-Qur*an dan Hadits (yang shahih dan
hasan) serta dengan Qiyas atau analog yang tepat.’” Yang
dimaksud disini ijtihad dalam menerapkan hukum, bukan untuk

mengubah pemahaman atau ketentuan yang ada.®®

B. Sebab, Rukun, Syarat dan Penghalang Kewarisan
1. Sebab-Sebab menerima warisan
Sebab-sebab menerima warisan yang disepakati ada tiga yaitu

kekerabatan (hubungan nasab), pernikahan dan wala (pemerdekaan).

> M.Abdul Mujieb, dkk. Kamus Istilah Fikih. H.115

®® Sabri Samin dan Andi Nurmaya Aroeng. FIKIH II. (Makassar: Alauddin Press, 2010)h.179
' M.Abdul Mujieb, dkk. Kamus Istilah Fikih. H.117

%8 Sabri Samin dan Andi Nurmaya Aroeng. FIKIH Il. h.179
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a. Hubungan Al-Qarabah (kekerabatan). Hubungan al-qarabah atau
disebut juga hubungan nasab (darah) vyaitu, setiap hubungan
persaudaraan yang disebabkan kelahiran (keturunan), baik yang dekat
maupun yang jauh. Qarabah (Istilah Figih) adalah kerabat, sanad
keluarga. Ada Qarabah ba’idah (kerabat jauh) dan ada Qarabah
Qaribah (kerabat dekat).®® Hubungan darah adalah menyebabkan
terjadinya waris mewarisi. 27 Hubungan nasab ini mencakup anak
keturunan mayat (furu al mayt) dan leluhur serta anak keturunannya
(furu ushuli). Mereka akan mendapatkan warisan dengan bagian fardh
saja seperti ibu, atau fardh dengan ashabah seperti bagian ayah atau
ashabah saja seperti saudara laki-laki atau dengan sebab rahm (dzawil
arham) seperti paman seibu.28 Allah berfirman dalam QS.Al-
Anfal/8:75, Artinya “Dan orang-orang yang beriman sesudah itu,
kemudian berhijrah dan berjihad bersamamu maka orang-orang itu
termasuk golonganmu (juga). Orang-orang Yyang mempunyai
hubungan kerabat itu sebagiannya lebih berhak terhadap sesamanya
(daripada yang kerabat) di dalam kitab allah. Sesungguhnya allah
maha mengetahui segala sesuatu”.”® Dengan demikian, hubungan
nasab ini mencakup kepada ayah dan ibu, anak-anak, saudara, paman
(saudara lelaki ayah) dan siapa saja yang ada hubungan nasab dengan
mereka.”*

b. Hubungan Pernikahan. Hubungan pernikahan disini adalah

hubungan kewarisan yang disebabkan akad nikah yang sah. Dengan

¥ M.Abdul Mujieb, dkk. Kamus Istilah Fikih. h. 271.
7 Departemen Agama R, Al-Qur’an dan Terjemahnya.h. 274.
" Mohammad Athoillah,Fikih Mawaris,h.21.
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sebab akad tersebut, suami mewarisi harta si istri dan si istri
mewarisi harta si suami, walaupun belum pernah melakukan
hubungan badan dan berkhalwat (tinggal berdua). Hal ini
berdasarkan firman Allah swt. Dalam QS. Al-Nisa/4:12, Artinya:
“Dan bagimu ( suami-suami ) seperdua dari harta yang di tinggalkan
oleh istri-istrimu....”"* Para fukaha sepakat bahwa istri yang dicerai
suami yang dalam masa Iddah raj’iyah dapat mewarisi (menerima
waris harta peninggalan suaminya). Adapun istri yang di Thalak
ba’in oleh suami yang dalam keadaan schat tidak mewarisi harta
peninggalan suami walaupun (suami wafat) dalam masa iddah.
Namun apabila istri di talak ketika suami sakit parah (karena
menghindar untuk memberi waris kepada istri maka para ulama
berbeda pendapat. Ulama hanafiyah berpendapat bahwa istri tersebut
mewarisi harta suami apabila ketika suami wafat, iddahnya belum
habis; bahkan menurut ulama malikiyah istri mewarisi harta suami
walaupun sudah habis masa iddahnya dan sudah menikah dengan
laki-laki lain, sedangkan menurut ulama hambali istri dapat
mewarisinya sekalipun sudah habis iddah, asalakan belum menikah
dengan laki-laki lain berdasarkan pandangan Abi Salmah Ra. Bahwa
abdurrahman bin auf menceraikan isterinya (talak tiga) ketika ia
sakit kemudian usman bin affan memberikan warisan abdurrahman
kepada isterinya setelah habis masa iddah nya. Sedangkan ulama
Syafi“iyah tidak memperbolehkan memberikan warisan kepada istri

yang di talak ba“in sekalipun iddah belum habis, karena al-baynunah

"2 Mohammad Athoillah,Fikih Mawaris,h.21.
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(talak ba“in) memutuskan hubungan suami istri yang menjadi sebab
menerima waris. Adapun nikah fasid yang telah disepakati seperti
nikah tanpa saksi, nikah batal seperti nikah mut“ah tidak termasuk
nikah syar“i maka pernikahan tersebut tidak menjadi sebab saling
mewarisi; sedangkan nikah fasid yang mukhtalaf (tidak disepakati)
seperti nikah tanpa wali, maka menurut sebagian ulama boleh saling
mewarisi antara suami istri karena syubhat al khilaf dan menurut
ulama lainnya tidak saling mewarisi karena pernikahan tersebut
fasad (cacat hukum).”

c. Hubungan Wala“. Hubungan wala“ yang juga disebut wala’ al itqi
atau wala’ an-ni’mah yaitu hubungan kekerabatan (kerabat hukmi)
yang disebabkan karena memerdekakan hambanya, maka ia
mempunyai hubungan kekerabatan dengan hamba tersebut dengan
sebab itu si tuan berhak mewarisi hartanya karena ia telah berjasa
memerdekakannya dan mengembalikan nilai kemanusiaannya.
Hukum Islam memberikan hak waris kepada tuan yang
memerdekakannya, bila budak itu tidak meninggalkan ahli waris
sama sekali, baik berdasarkan hubungan kekerabatan maupun
hubungan pernikahan (suami-istri).”* Sebaliknya jika seseorang tuan
tidak meninggalkan ahli waris dan tidak meninggalkan ulul arhaam,
tetapi meninggalkan seseorang hamba yang ia merdekakan, maka
hartanya diberikan kepada hambanya itu sesuai sabda Nabi

Muhammad Saw. Artinya: “Sesungguhnya wala™ itu milik yang

> Mohammad Athoillah,Fikih Mawaris,h.22
"* Mohammad Athoillah, Fikih Mawaris.h. 22
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memerdekakannya.” > (HR. Al-Bukhari dan Muslim). Di samping
tiga sebab pewarisan tersebut ulama Syafi“iyah dan ulama malikiyah
menambahkan sebab ke empat yaitu jihat al-Islam (hubungan
saudara agama) dalam pelaksanaanya apabila tidak ada ahli waris
dengan tiga sebab diatas, maka harta warisan atau sisa warisan yang
tidak di habiskan oleh ahli waris (,,Ashabah), maka diserahkan
kepada baitul maal (kas negara), berdasarkan hadis Nabi saw.
Artinya:
“Aku mewarisi orang yang tidak punya ahli waris, aku
menahannya dan aku mewarisinya”’® (HR. Abu Daud dan yang
lainnya). Hadis tersebut menjelaskan bahwa Nabi Saw.
Sedikitpun tidak mewarisi harta peninggalan mayat untuk
dirinya sendiri tetapi digunakan untuk kemaslahatan orang-

orang Islam atau disaerahkan ke baitul maal (kas negara).

2. Rukun dan Syarat Pewarisan

Rukun waris ada tiga yaitu Al-Muwarrits (pewaris), Al-Warits (ahli

waris), dan Al-Mauruts (harta warisan).

a. Al-Muwarits (Pewaris). Al-muwarits (pewaris) adalah mayat yang
meninggalkan harta atau hak yang dapat diwarisi oleh ahli waris.38
Sedangkan di dalam kompilasi hukum Islam telah dijelaskan di
dalam pasal 171.b. bahwa Pewaris adalah orang yang pada saat

meninggalnya atau yang dinyatakan meninggal berdasarkan putusan

> Mohammad Athoillah, Fikih Mawaris.h. 23
’® Mohammad Athoillah, Fikih Mawaris.h. 23
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pengadilan beragama Islam, meninggalkan ahli waris dan harta
peninggalan.”

b. Al-Warits (Ahli waris). Al-Warits (ahli waris) yaitu orang yang
berhak mendapat bagian dari tirkah (warisan) mayat yang
dikarenakan ada salah satu sebab yang tiga yaitu ikatan nasab
(darah/kekerabatan/keturunan), ikatan perkawinan ataupun ikatan
wala™ (memerdekakan hamba sahaya), walaupun pada
kenyataannya ada ahli waris yang tidak mendapat bagian
dikarenakan terhijab (terhalang) atau sebab yang melarangnya.’
Diartikan juga bahwa ahli waris41l adalah orang yang pada saat
meninggal dunia mempunyai hubungan darah atau perkawinan
dengan pewaris, beragama islam dan tidak terhalang karena hukum
untuk menjadi ahli waris.

C. Al-Mauruts (harta warisan). Al-mauruts yang disebut juga dengan
tirkah (tarikah), mirats, irst atau turats vyaitu suatu yang
ditinggalkan oleh mayat, baik berupa harta atau hak yang
memungkinkan untuk diwariskan seperti hak gishash, hak menahan
benda yang dijual agar harganya (uangnya) diserahkan; hak
menahan barang gadai agar hutang gadainya dibayar dan hak
utang-piutang lainnya seperti pembayaran kredit, mahar yang

belum dibayarkan suami dsb.42 Diartikan juga bahwa harta

7 Amin Husein Nasution, Hukum Kewarisan.h. 35.
8 Mohammad Athoillah, Fikih Mawaris.h. 18
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peninggalan adalah harta yang ditinggalkan oleh pewaris baik yang
brupa harta benda yang menjadi miliknya atau hak-haknya.”
Adapun syarat pewarisan ada tiga yaitu:

I.  Wafatnya pewaris. Wafatnya pewaris berdasarkan firman Allah
swt. Dalam QS.Al-Nisa/4:176 Artinya: “ jika seorang meninggal
dunia, ia tidak mempunyai anak dan mempunyai saudara
perempuan, maka bagi saudaranya yang perempuan itu seperdua
dari harta yang ditinggalkan.”® Ada tiga kategori matinya pewaris
yaitu: (1) Mati hakiki adalah kematian yang benar-benar terjadi
yang dapat dilihat dengan penglihatan kasat mata, berdasrkan
pendengaran (berita), atau dengan persaksian dua orang yang dapat
dipercaya atau dengan bukti lainnya; (2). Mati hukmi yakni
kematian atau putusan hakim seperti orang murtad dan orang yang
menghilang dan pencariannya sudah melewati batas waktu yang
ditentukan, maka ia dihukumi sudah meninggal berdasarkan
dugaan yang disejajarkan dengan keyakinan (kepastian); (3). Mati
taqdiri yakni kematian yang disebabkan atau diikutkan kepada
orang lain misalnya seorang wanita hamil disiksa kemudian
lahirlah janin dalam keadaan mati dan ia berhak atas diyat, sebab ia
mati karena ibu yang mengandungnya disiksa. Dalam hal ini ulama
ikhtilaf, menurut abu hanifah, janin tersebut dapat mewarisi dan
juga dapat mewariskan (sebagai pewaris), karena ia diperkirakan

masih hidup ketika ibunya meninggal dan ia mati dengan sebab

> Amin Husein Nasution, Hukum Kewarisan.h. 35
8 Mohammad Athoillah,Fikih Mawaris,h.18.
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kematian ibunya; jumhur ulama berpendapat bahwa janin tersebut
tidak menerima waris karena ia belum tentu hidup dan tidak
mewariskan, kecuali harta diyatnya.

Hidupnya ahli waris. Ahli waris diketahui masih hidup secara
hakiki dengan menyaksikan langsung, atau ada berita yang sudah
masyhur atau dengan persaksian dua orang yang dapat dipercaya.
Adapun secara hukum, contohnya janin mewarisi harta warisan jika
jelas keberadaannya ketika orang yang mewariskan hartanya
meninggal dunia, walaupun janin tersebut belum bernyawa, dengan
syarat bayi tersebut lahir dalam keadaan hidup. Ali-al shabuni
menjelaskan bahwa dalam pewarisan disyaratkan adanya kepastian
masih hidupnya ahli waris pada waktu pewaris wafat. Berhubung
ahli waris adalah orang yang menggantikan kedudukan pewaris dan
kepemilikan harta berpindah kepadanya melalui proses pewarisan,
maka ketika pewaris wafat ia harus benar-benar dalam keadaan
hidup. Dengan demikian, ia benar benar layak menerima
kedudukan sebagai pengganti. Karena, bila sudah mati, ia tidak
layak menerima sesuatu, baik melalaui proses kewarisan maupun
yang lain. Berdasarkan syarat ini dapat diketahui, bahwa jika ada
dua orang atau lebih yang mempunyai hubungan kerabat yang
saling mewarisi sifat wafat dan tidak diketahui secara pasti siapa
diantara mereka wafat lebih dahulu, maka mereka tidak dapat
mewarisi dan tidak memperoleh harta peninggalan yang lain.
Seperti ayah dan anak yang wafat dalam kecelakaan pesawat

terbang, kapal laut, atau tertimpa bangunan yang roboh, maka
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mereka tidak saling mewarisi dan tidak berhak memperoleh harta
warisan yang lain. Oleh karena itu, tirkah (harta peninggalan
mayat) diberikan kepada ahli waris yang benar-benar masih dapat
dipastikan masih hidup.®

I1l.  Adanya hubungan kewarisan. Makna mengetahui tentang sebab
menerima warisan adalah mengetahui hubungan antara si mayat
dan ahli warisnya. Apakah ahli waris ada hubungan darah,
perkawinan, atau wala™ (pemerdekaan) dengan pewaris? Ahli waris
harus diketahui pasti baik dari kedekatan kekerabatannya, bagian-
bagiannya serta hajib (yang menghalangi) dan mahjub (terhalang)
untuk mendapat warisan. Ketiga rukun dan syarat tersebut harus
terpenuhi. Jika salah satu rukun dan syaratnya tidak ada, maka
tidak akan terjadi pewarisan, karena pada dasarnya pewarisan
adalah pemindahan kepemilikan harta atau hak (tirkah) seseorang
(pewaris) kepada orang lain (ahli waris) karena ada sebab
pewarisan (hubungan darah, ikatan perkawinan, dan pemerdekaan).
Ahli waris akan mendapatkan warisan dengan bagian pasti (fardh),
ashabah ataupun kerahiman (belas kasihan) untuk dzawil arham.
Jika ada pewaris dan tidak ada harta peninggalan (mauruts), maka
tidak terjadi pewarisan, sekalipun ada ahli waris karena tidak harta
yang dibagikan. Ada pewaris dan harta tetapi tidak ada ahli waris

karena pewaris hidup sebatang kara maka harta pewaris tidak akan

8 Mohammad Athoillah,Fikih Mawaris,h.19
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dibagikan dengan cara waris, tetapi diserahkan kepada baitul maal
(negara).®
3. Sebab-sebab Penghalang Menerima Warisan.
Sebab-sebab yang menghalangi untuk mendapatkan warisan yang telah
disepakati oleh para fukaha ada tiga yaitu:

(1) Hamba Sahaya (al-riq). Al-riq secara etimologis adalah al’-ubudiyah
artinya penghambaan.47 Alrig dalam terminologi ulama fikih adalah
kelemahan secara hukmi yang ada pada diri manusia disebabkan
kekafiran. Pada dasarnya manusia adalah makhluk lemah yang
disifatkan pada seorang hamba. Dia tidak dapat memiliki sesuatu,
bahkan dia dimiliki dan diatur oleh tuannya. la tidak dapat mengatur
dirinya dan dia tidak bisa bebas, tidak merdeka. Dia dapat di jual,
dihibahkan, diwariskan bagaikan harta dia dan yang dimilikinya adalah
milik tuannya sebagaimana disebutkan dalam kaidah fikih: Artinya:
“Hamba sahaya dan apasaja yang dimilikinya menjadi hak milik

"8 Hamba sahaya tidak memiliki kepemilikan harta

tuannya
berdasarkan sabda Nabi
saw. Artinya: “Barangsiapa menjual seorang hamba sahaya, maka
harta hamba sahaya tersebut menjadi milik si penjual kecuali si
pembeli mensyaratkannya (Hadis riwayat al-bukhari dan muslim)”.34
(2) Pembunuhan. Para fukaha sepakat bahwa pembunuhan merupakan

salah satu sebab penghalang seseorang mendapat warisan.®* Ahli

8 Mohammad Athoillah, Fikih Mawaris.h. 20.
8 Mohammad Athoillah, Fikih Mawaris.h. 24
# Mohammad Athoillah, Fikih Mawaris.h. 24
& Mohammad Athoillah, Fikih Mawaris.h. 25.
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waris yang membunuh pewaris tidak akan menerima harta

peninggalannya berdasarkan hadis Nabi saw. Artinya: “bagi seorang

pembunuh tidak ada hak mewarisi”’®® Dalam hadis lain disebutkan,

Artinya: “bagi seorang pembunuh tidak ada hak mewarisi sedikitpun

dari peninggalan (tirkah) orang yang dibunuh”.®" (Hadis ini

disahihkan oleh Ibn Abdil Bar dan yang lainnya).

Seorang pembunuh tidak akan mewarisi dari ahli waris yang
dibunuh. Sebaliknya, ahli waris yang dibunuh akan mendapatkan
waris dari orang yang membunuhnya. Misalnya, seorang anak
melukai ayahnya dengan luka yang akan menghantarkan kematiannya,
kemudian anak tersebut lebih dahulu meninggal, maka ayahnya akan
mendapatkan warisan dari anak yang melakukan pembunuhan
tersebut. Para ulama madzhab berbeda pendapat tentang jenis
pembunuh yang menjadi penghalang menerima warisan, yakni:

(@ Ulama Hanafiyah. Ulama hanafiyah berpendapat bahwa
pembunuhan yang dapat menghalangi seseorang mendapatkan
harta warisan adalah pembunuhan yang diharamkan yaitu
pembunuhan yang mewajibkan qishash atau kifarat.
Pembunuhan yang diharamkan ini meliputi pembunuhan yang
disengaja; pembunuhan yang menyerupai disengaja, dan
pembunuhan karena salah sasaran, mereka berpegang pada

kaidah, “setiap pembunuhan yang mewajibkan kaffarat

% Mohammad Athoillah, Fikih Mawaris.h. 25.
8 Mohammad Athoillah, Fikih Mawaris.h. 25.
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menggugurkan hak kewarisan. jika tidak mewajibkan kafarat,
maka tidak menggugurkan hak kewarisannya.”

Ulama Malikiyah. Ulama Malikiyah berpendapat bahwa
pembunuhan yang menggugurkan hak kewarisan adalah
pembunuhan yang disengaja saja, baik langsung ataupun tidak
langsung, termasuk didalamnya orang yang memerintahkan,
menyertai pembunuhan, orang yang menaruh racun pada
makanan dan minuman, saksi palsu yang menyebabkan orang
dihukum mati pewaris, orang yang memaksa membunuh orang
terpelihara darahnya, orang yang menggali sumur bagi pewaris
dan orang yang menyimpan batu ditengah jalan yang
menyebabkan pewaris meninggal. Adapun pembunuhan karena
salah sasaran (al-khatha’) tidak menggugurkan hak menerima
waris.

Ulama Syafi“iyah. Ulama Syafi“iyah berpendapat bahwa semua
jenis pembunuhan, baik langsung ataupun tidak langsung
menggugurkan hak menerima waris, termasuk ada tujuan untuk
kemaslahatan atau tidak seperti memukulnya seorang ayah
kepada anaknya, seorang suami kepada istrinya, seorang guru
pada muridnya, terpaksa atau tidak, membunuh dengan hak
ataupun tidak baik dilakukan oleh orang mukalaf atau bukan.
Semua pembunuhan pewaris tersebut menghalangi menerima
warisan, berdasarkan keumuman hadis “Laysa Lilqatili syaitun”
artinya bagi orang yang membunuh pewaris tidak berhak

mewarisi sedikitpun. (HR. Tirmidzi dan yang lainnya).
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(d) Ulama Hanabilah. Ulama Hanabila berpendapat bahwa
pembunuhan yang menggugurkan hak waris adalah
pembunuhan terhadap pewaris yang tidak ada hak (bi ghayri
haq) yakni setiap pembunuhan yang menyebabkan hukuman
gishash, diyat, atau kafarat atau dengan kata lain jenis
pembunuhan sengaja (al’amdu), semi sengaja (Syibh al-‘amdu),
dan salah sasaran (al-khatha’), termasuk pembunuhan Yyang
dilakukan oleh anak kecil, orang gila dan orang tidur.

(3) Perbedaan Agama. Ulama hanafiyah, malikiyah, syafi“iyah, dan
hanabilah sepakat bahwa perbedaan agama antara pewaris dengan ahli
waris menjadi penghalang menerima warisan. Seorang muslim tidak
dapat mewarisin orang kafir, dan sebaliknya orang kafir tidak dapat
mewarisi orang Islam, baik dengan sebab hubungan darah (garabah),
maupun perkawinan (suami istri) Rasulullah saw.®® Artinya: “tidak
saling mewarisi antara orang-orang yang berbeda agama”® Sementara
itu ada sebagian ulama berpendapat bahwa orang Islam boleh
mewarisi harta peninggalan orang kafir, tetapi orang kafir tidak boleh
mewarisi harta warisan orang muslim. Mereka berargumentasi bahwa
Islam adalah agama yang tinggi dan tidak ada agama lain yang lebih
tinggi daripada agama Islam. Pendapat ini diriwayatkan dari Muad*z
bin jabal. Meskipun demikian, yang benar adalah pendapat pertama
yang merupakan pendapat jumhur ulama, karena didasarkan pada nash

dan hadis yang jelas. Di samping itu ide dasar dari kewarisan adalah

8 Mohammad Athoillah, Fikih Mawaris.h. 27.
8 Mohammad Athoillah, Fikih Mawaris.h. 27.
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saling membantu dan tolong-menolong yang hal ini boleh terjadi pada

yang berbeda agama.

Adapun selain Islam dikelompokkan menjadi satu agama, yakni
kafir. Oleh karena itu, orang yahudi dapat mewarisi harta kerabatnya
yang beragama kristen, demikian juga sebaliknya. Orang-orang Kkafir
saling mewarisi satu sama lain meskipun agama dan aliran mereka
berbeda-beda, karena mereka sama-sama dalam kesesatan dan
kekeliruan. Sebagian ulama berpendapat bahwa murtad (keluar dari
agama Islam) merupakan sebab gugurnya hak seseorang memperoleh
harta warisan, karena murtad sudah termasuk kategori perbedaan
agama. Hanya saja, para ulama telah berijma“ bahwa orang yang
murtad tidak boleh menerima menerima warisan dari kerabatnya yang
muslim. Sementara itu mazhab hanafi berpendapat bahwa harta
peninggalan orang yang murtad menjadi hak milik ahli warisnya yang
beragama Islam. Pendapat ini diriwayatkan dari Abu Bakar, Ali bin
Abi Thalib, dan Ibnu Mas“ud.” Para pengikut madzhab Hambali Ra.
Memberikan pengecualian dalam dua perkara yaitu:

(@) Warisan disebabkan wala®. Perbedaan agama tidaklah
mengahalangi mendapatkan harta warisan bahkan tuan yang
pernah memerdekakannya berhak menerima harta warisan dari
hamba yang dulu pernah ia merdekakan walaupun agamanya

berbeda.

90
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(b) Apabila seorang kafir masuk Islam sebelum pembagian harta
warisan, maka ia mendapatkan bagian dari harta warisan

kerabatnya yang muslim untuk mengokohkan ke Islamannya.

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah Ra. Juga memberikan pengecualian

dalam tiga permasalahan yaitu:

(1) Adanya perbedaan Islam yang sebenarnya dengan Islam yang
pura-pura (munafik), beliau berkata, “tidak ada penghalang saling
mewarisi antara seorang muslim dan munafig. Sebab, seorang
munafik dihukumi muslim secara zhahir.

(2) Seorang muslim mendapat warisan dari kerabatnya yang kafir
dzimmi, namun tidak sebaliknya.

(3) Jika seorang murtad meninggal atau terbunuh dalam keadaan
seperti itu, maka kerabatnya yang muslim mendapat bagian harta
warisannya. Pendapat paling benar menurut al-Utsmain adalah
tidak ada pengecualian dalam maslah ini karena dalil yang
menunjukkan larangan saling mewarisi antara pemeluk agama
yang berbeda bersifat umum, dan tidak ada satu pun dalil shahih
yang mengecualikannya. Hanya saja seorang munafik jika tidak
jelas keunafikannya, maka kita wajib menghukuminya secara
zhahir, yakni ia dianggap seorang muslim, sehingga ia berhak
menerima harta warisan dari kerabatnya yang muslim. Di dalam
kompilasi hukum Islam disebutkan bahwa seorang terhalang
menjadi ahli waris apabila dengan putusan hakim yang telah

mempunyai kekuatan hukum yang tetap dihukum karena:
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a. Dipersalahkan telah membunuh atau mencoba membunuh
atau menganiaya berat pada pewaris.

b. Dipersalahkan secara memfitnah telah mengajukan suatu
kejahatan yang diancam dengan hukuman lima tahun penjara
atau hukuman yang lebih berat.

c) Ahli waris dan bagian-bagiannya. Di dalam al-qur*an, kata furudh
mugaddarah ( yaitu pembagian ahli waris secara fardh yang telah
ditentukan jumlahnya) merujuk pada 6 jenis pembagian, yaitu separuh
(1/2), seperempat (1/4), seperdelapan (1/8), dua pertiga (2/3), sepertiga
(1/3), dan seperenam (1/6). Ashabul Al-Furudh adalah sekelompok orang-
orang yang menerima bagian harta warisan dengan ketentuan yang telah di
tetapkan secara jelas oleh syara™ atau dengan kata lain dapat disebut
dzawil faraid yaitu keberadaan para orang dalam setiap kondisi “peristiwa
kewarisan” tanpa dapat memilih atau berkurang dan bertambah. Kelompok
orang tersebut adalah ayah, ibu, kakek, nenek shahihah (seterusnya ke
atas), anak perempuan, cucu perempuan, pancar laki-laki (seterusnya
menurun), saudari kandung, saudari tunggal ayah, saudari tunggal ibu
(Ashabul Furudh Nasabiyah : kelompok orang yang berdasar hubungan
sedarah) dan dua orang lainnya yakni suami dan istri (Ashabul Furudh

Sababiyah : hubungan sebab perkawinan). Bagian yang telah ditentukan

dalam Al Qur“an untuk Ashab Furudh ini ada enam macam, yaitu :

(1) Setengah (1/2)

(2) Seperempat (1/4)

(3) Seperdelapan (1/8)

(4) Dua per tiga (2/3)
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(5) Sepertiga (1/3)

(6) Seperenam (1/6)

A. Ashab Furudh Yang Berhak Mendapat Setengah atau Ashab Furudh
yang berhak mendapatkan setengah (1/2) dari harta waris peninggalan
pewaris ada lima, satu dari golongan laki-laki dan empat lainnya dari
golongan perempuan.58 Kelima Ashab Furudh tersebut adalah : (1) duda,(2)
anak perempuan, (3) cucu perempuan keturunan laki-laki, cicit perempuan
keturunan cucu laki-laki dari anak laki-laki, dan seterusnya ke bawah, (4)
saudara perempuan sekandung, (5) saudara perempuan seayah. Penjelasan
sebagai berikut :

1.  Duda, seorang duda berhak untuk mendapatkan setegah harta warisan,
dengan syarat apabila istrinya tidak mempunyai anak, baik anak laki-
laki maupun anak perempuan, baik anak keturunan itu dari duda
tersebut ataupun dari bekas dudanya yang terdahulu. Selain anak,
mencakup pula keturunan janda seterusnya yang tidak terselingi oleh
perempuan, yakni cucu laki-laki keturunan anak laki-laki, cucu
perempuan keturunan anak laki-laki, cicit laki-laki keturunan cucu
laki-laki dari anak laki-laki, dan seterusnya ke bawah.59

2. Anak perempuan kandung (bukan anak tiri ataupun anak angkat)
mendapat bagian setengah dengan dua syarat :

a. Anak perempuan itu adalah anak tunggal.
b. Pewaris tidak mempunyai anak laki-laki, baik yang berasal dari

ibu anak perempuan tersebut maupun dari janda pewaris yang
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lain. Dengan kata lain anak perempuan tersebut tidak mempunyai
saudara laki-laki satu pun.
3. Seorang cucu perempuan dari pancar laki-laki dan akan mendapat
separuh, dari harta pewaris dengan tiga syarat :

a) Apabila ia tidak mempunyai saudara laki-laki (cucu laki-laki dari

anak laki-laki)

b) Apabila hanya seorang (tidak ada cucu perempuan dari keturunan

laki-laki lain)

c) Apabila pewaris tidak meninggalkan anak perempuan maupun

anak laki-laki.

Cucu perempuan dari anak laki-laki sama kedudukannya dengan
anak kandung perempuan bila anak perempuan tidak ada. Seorang cucu
perempuan dari anak laki-laki hanya menjadi penghalang (hijab) bagi
saudara laki-laki atau saudara perempuan seibu dari pewaris. Cucu
perempuan dari anak laki-laki menjadi terhalang (mahjub hirman) apabila
pewaris meninggalkan anak laki-laki atau anak perempuan dua orang atau
lebih, kecuali jika cucu perempuan tersebut bersama dengan cucu laki-laki
yang sederajad.

4.  Saudara perempuan sekandung akan mendapat separuh harta warisan
dengan tiga syarat:
a) Pewaris tidak meninggalkan anak laki-laki, atau cucu laki-laki dari
pancar laki-laki
b) la hanya seorang diri (tidak mempunyai saudara)

c) Pewaris tidak meninggalkan ayah atau kakek.
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d) Saudara perempuan seayah memperoleh setengah dengan lima
syarat :

e) Apabilaia hanya seorang diri

f) latidak mempunyai saudara laki-laki

g) Pewaris tidak meninggalkan saudara perempuan sekandung

h) Pewaris tidak meninggalkan ayah atau kakek

i) Pewaris tidak mempunyai ayah atau kakek, dan tidak pula
mempunyai keturunan (anak, cucu, cicit, dan seterusnya), baik
keturunan laki-laki ataupun keturunan perempuan, dengan syrat
tidak bercampur unsure perempuan di dalamnya.

A. Ashab Furudh Yang Berhak Mendapat Seperempat atau Ashab Furudh
yang berhak mendapat seperempat () bagian dari harta peninggalan
pewaris hanya ada dua, yaitu duda dan janda.®*

(1) Seorang duda berhak memperoleh seperempat warisan istrinya apabila
almarhumah istrinya meninggalkan anak atau cucu, baik anak itu dari
darah daginganya atau berasal dari suami sebelumnya.

(2) Janda mendapat bagian seperempat dari harta peninggalan suaminya,
jika almarhum tidak meninggalkan anak atau cucu, baik anak itu lahir
dari rahimnya, atau dari rahim istri lainnya. Janda tidak dapat
menghalangi (hajib) ahli waris lain, dan juga tidak dapt terhalang total
(hajib hirman), dan hanya dapat menjadi hijab nugshan apabila pewaris
meninggalkan anak atau cucu.

B. Ashab Furudh Yang Berhak Mendapat Seperdelapan (1/8) atau Ahli waris

yang memperoleh bagian seperdelapan dari harta peninggalan hanya istri
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67

(seorang istri ataupun lebih) apabila almarhum suaminya meninggalkan
anak atau cucu, baik anak tersebut lahir dari rahimnya atau dari rahim istri
yang lain.”

C. Ashab Furudh Yang Berhak Mendapat Dua Per Tiga atau Ahli waris yang
berhak mendapat bagian dari harta peninggalan ada empat, yang terdiri
dari perempuan, yaitu :

(1) Dua orang atau lebih anak perempuan. Dua anak perempuan atau
lebih, menghijab cucu perempuan dari anak laki-laki, kecuali cucu
perempuan dari anak laki-laki itu bersama dengan cucu laki-laki dari
anak laki-laki pewaris, maka mereka memperoleh sisa dengan dua
berbanding satu. Seorang anak perempuan atau lebih, menghijab
saudara seibu baik laki-laki maupun perempuan.

(2) Dua orang atau lebih cucu perempuan dari anak laki-laki, dengan
syarat:

a. Pewaris tidak meninggalkan anak baik laki-laki maupun
perempuan.

b. Pewaris tidak mempunyai dua orang anak perempuan

c. Dua atau lebih cucu perempuan tersebut tidak memiliki saudara
laki-laki dari anak laki-laki pewaris. Dasar hukum yang digunakan
sama dengan dalil yang diterapkan kepada anak perempuan, oleh
karena cucu perempuan dari pancar laki-laki dipandang sama

dengan anak perempuan, apabila tidak ada anak perempuan.
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D. Ashab Furudh Yang Berhak Mendapat Sepertiga atau 2. Ahli waris Ashab
Al-furud yang berhak mendapat bagian sepertiga hanya dua orang, yaitu
ibu, dan dua saudara (baik laki-laki atau perempuan) yang seibu.

(1) Seorang ibu berhak memperoleh sepertiga bagian dari harta dengan
syarat

a. Pewaris tidak meninggalkan anak atau cucu laki-laki dari pancar

laki-laki

b. Pewaris tidak meninggalkan pula dua saudara atau labih (laki-laki

atau perempuan) baik saudara sekandung, atau seayah, atau seibu.

Ibu masih mempunyai bagian yang disebut dengan istilah tsuluts al-
baaqi (1/2 dari sisa). Bagian ibu ini dinamakan masalah al-Gharrawain
atau masalah Umariatain. Bagian ibu ini merupakan hasil ijtihad Umar bin
Khattab yang selanjutnya diikuti oleh sejumlah ulama, kecuali Ibnu Abbas
yang berpendapat bagian ibu tetap dari seluruh warisan.

Ibu tidak dapat terhalang total (mahjub hirman), kecuali dapat
berkurang bagiannya (mahjub nugshan) apabila pewaris meninggalkan
anak atau cucu
ataukah saudara dua orang atau lebih. Ibu menjadi hajib (penghalang) bagi
nenek (ibunya ibu) seterusnya ke atas, dan nenek (ibunya ayah) seterusnya
ke atas.

(2) Saudara seribu (baik laki-laki maupun perempuan) berhak memperoleh
sepertiga dengan syarat :

a. Bila pewaris tidak meninggalkan anak (baik laki-laki ataupun

perempuan), atau cucu dari pancar laki-laki, juga tidak mempunyai

ayah atau kakek.
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b. Jumlah saudara seibu itu dua orang atau lebih.
E. Ashab Furudh Yang Berhak Mendapat Seperenam atau 1/6
Adapun Ashab al-Furudh yang berhak mendapat seperenam bagian
dari  harta peninggalan ada tujuh orang, yaitu : ayah, kakek (bapak dari
ayah), ibu, cucu perempuan pancar laki-laki, saudara perempuan
seayah, saudara seibu, dan nenek  shahih.*

a. Ayah, ayah akan mendapat seperenam (1/6) bagian dari harta
peninggalan apabila pewaris mempunyai anak laki-laki atau cucu
laki-laki dari anak laki-laki. Akan tetapi bila pewaris
meninggalkan anak perempuan atau cucu permpuan pancar laki-
laki, maka ayah memperoleh seperenam ditambah sisa setelah
anak atau cucu perempuan tersebut mengambil bagiannya. Ayah
dapat menjadi hajib bagi kakek shahih, nenek shahih, saudara,
keponakan, paman, dan saudara sepupu.

b. Kakek (bapak dari ayah) atau disebut kakek shahih. Kakek Shahih
akan mendapat bagian dari harta peninggalan apabila pewaris
mempunyai anak laki-laki atau cucu laki-laki dari anak laki-laki.
Akan tetapi bila pewaris meninggalkan anak perempuan atau cucu
perempuan pancar laki-laki, maka kakek memperoleh ditambah
sisa setelah anak atau cucu perempuan tersebut mengambil
bagiannya. la menduduki status ayah apabila tidak ada ayah atau
saudara laki-laki/perempuan sekandung atau seayah. Kakek
shahih dapat menjadi hajib bagi saudara seibu, keponakan,

paman, dan saudara sepupu (misan). Dasar hukum kedudukan
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kakek ini sama dengan dasar hukum ayah, juga disebutkan oleh
Rasulullah SAW, yang artinya “telah berkata Ma“qil bin Yassar
al-Muzani bahwa Rasulullah telah hukumkan kakek dapat ”
(HR.Ahmad dan Abu Daud)
Ibu. Ibu akan mendapat apabila :
a. Pewaris mempunyai anak laki-laki atau perempuan, dan atau
cucu laki-laki dari pancar laki-laki
b. Bila pewaris meninggalkan dua orang saudara atau lebih, baik
saudara laki-laki ataupun perempuan, baik sekandung, seayah,
maupun seibu.
Cucu perempuan dari anak laki-laki seorang atau lebih akan
mendapat bagian apabila pewaris meninggalkan seorang anak
perempuan yang memperoleh dan cucu perempuan tersebut
mendapat sebagai pelengkap. Adapun dasar hukum diambil dari
hadits Nabi SAW yang artinya “Telah berkata ,,Abdillah bin
Mas“ud : Rasulullah SAW, pernah hukumkan untuk seorang anak
perempuan separuh, dan untuk seorang cucu perempuan 1/6 buat
mencukupkan 2/3 dan selebihnya itu buat saudara perempuan”
(HR. Al-Jamaah kecuali Muslim dan al Tirmidzi dari lbnu
Mas“du).
Saudara perempuan seayah memperoleh dari harta peninggalan
pewaris apabila pewaris mempunyai seorang saudara kandung
perempuan. Hal ini hukumnya sama dengan keadaan cucu
perempuan dari pancar laki-laki bersama dengan anak perempuan.

Saudara perempuan seayah terhalang (mahjub) oleh karena
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adanya salah satu di antara anak laki-laki, cucu laki-laki dari

pancar laki-laki, ayah, saudara laki-laki, sekandung, dan atau dua

orang atau lebih saudara perempuan sekandung.

Saudara laki-laki atau perempuan seibu memperoleh bagian

seperenam dengan syarat :

a. Hanya seorang diri

b. Pewaris tidak meninggalkan ahli dari unsurushul al-mayyit
(hubungan nasab garis lurus ke atas seperti ayah, kakek dan
seterusnya) atau furu®™ al mayyit (hubungan nasab garis lurus
ke bawah seperti anak, laki-laki ataupun perempuan).

Nenek Shahih. Nenek shahih adalah nenek yang berhubungan

nasabnya sampai kepada pewaris dan tidak diselingi oleh kakek

ghairu shahih, nenek tersebut adalah :

a. Nenek sebelah ibu, mendapat jika pewaris tidak meninggalkan
ibu

b. Nenek sebelah ayah, seorang atau lebih dapat jika pewaris
tidak

meninggalkan ayah dan tidak pula meninggalkan ibu. Adapun

dasar hukum diambil dari sebuah hadits Nabi saw, yang artinya:

”Dari Buraidah : Bahwasanya Nabi saw., telah diberi bagi nenek,

apabila tidak ada ibu” (HR. Abu Dawud).



